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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal eksponen. dengan mendripsikan hasil jawaban siswa. Jenis penelitian adalah kualitatif
deskriptif. Subjek dalam penelitian adalah 6 orang siswa yang dipilih dari 30 siswa kelas X IPS 3 yang telah
mengengerjakan soal tes diagnostic. Enam orang tersebut terdiri dari dua orang dengan kemampuan
matematika tinggi, dua orang dengan kemampuan matematika sedang, dan dua orang dengan kemampuan
matematika rendah. Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data adalah dengan melakukan tes dan
wawancara. Dalam mengelompokan kesalahan yangdilakukan siswa yaitu dengan menggunakan empat
kesalahan yang dikembangkan oleh Brodie. Emapat kesalahan tersebut diantaranya yaitu (1) basic error, (2)
appropriate error, (3) missing information, dan (4) partial insight. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

bahwa subjek penelitian melakukan kesalahan appropriate error, missing information, dan partial insight
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang
terstruktur dan saling berhubungan setiap
materinya. Menurut James dan James,
matematika ialah ilmu tentang logika, dimana
hal yang dipelajadi dalam matematika berupa
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep
yang saling berhubungan satu dengan lainnya
(Rahmah, N., 2013).

Salah satu hakikat matematika sebagai
ilmu yang terstruktur, yaitu konsep-konsep
dalam matematika tersusun secara hierarkis
atau tertata berdasarkan urutan dari yang paling
mudah ke sulit, terstruktur, masuk akal dan
sistematis yaitu mulai dari konsep yang paling
sederhana sampai pada konsep yang kompleks
(Soeprianto, H. 2009). Sehingga dalam
matematika memiliki konsep yang saling

berkesinambungan atau berhubungan satu

dengan yang lain, artinya pemahaman konsep
dalam mempelajari matematika sebelumnya
dibutuhkan untuk memahami konsep
berikutnya yang lebih komples. Contohnya
untuk mempelajari limit fungsi, sebelumnya
siswa sudah mengusai atau mempelajari materi-
materi sebelumnya yang menjadi materi
prasyarat seperti oprasi aljabar, faktorisasi,
trigonometri, gambar grafik, persamaan linear
operasi hitung bilangan dan tentunya harus
mempelajari tentang bilangan.

Siswa harus mampu mengusai materi
prasyarat karena untuk memudahkan siswa
menyelesaikan permasalahan matematika yang
lebih kompleks. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara materi prasyarat dan

hasil belajar siswa SMPN 1 Sinjai Timur (Putri,
dkk, 2014).
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Eksposen merupakan materi prasyarat

untuk  materi-materi  selanjutnya  dalam
matematika. Eksponen dasar telah diajarkan
saat siswa duduk di Sekolah Menengah Pertama
Pertama (SMP), dan materi eksponen diajarkan
kembali di kelas 10 Sekolah Menengah Atas
(SMA). Berdasarkan pengalaman mengajar
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal eksponen, sehingga
mendapat nilai rendah. Hal ini diakibatkan
karena siswa melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal Eksponen. Agar siswa tidak
melakukan kesalahan yang sama, perlu
dilakukan analisis kesalahan siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di salah satu SMA Karawang,
diketahui bahwa hasil ulangan dibawah KKM
paling banyak pada materi eksponen.

Kajian tentang analisis kesalahan siswa
telah dilakukan oleh beberapa peneliti (Maulid,
2017; Isran, 2018; Anggraini, 2020). Dari hasil
penelitian Maulid (2017) diperoleh bahwa
kemampuan siswa SMA NEGERI 1 RAHA
dalam menyelesaikannsoal-soal eksponen dan
logaritma tergolong rendah. Hal ini terlihat
pada nilai rata-rata siswa tergolong rendah
yakni 39,111 dan kesalahan yang dilakukan
siswa adalah kesalahan fakta, kesalahan konsep,
kesalahan oprasi, dan kesalahan prinsip.
Sedangkan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan tes kemampuan berpikir materi
fungsi ekaponen paling banyak adalah dalam
prosedur tidak tepat (Isran,. I. 2018). Dari hasil
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

ekponen ada pada setiap jenis-jenis kesalahan,

dan kesalahan yang paling banyak dilakukan
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siswa adalah kesalahan dalam proses
penyelesaian (Anggraini, dkk. 2020).

Banyak teori dalam analisis kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal matematika,
namun pada penelitian yang dilakukan akan
menggunakan tipe-tipe  kesalahan siswa
berdasarkan teori Brodie. Berikut ini ada empat
tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaiakan soal matematika menurut
Brodie ialah (1) basic error, (2) appropriate
error, (3) missing information, dan (4) partial
insight. Pada tipe kesalahan bassic error ialah
kesalahan yang dikarenakan salah dalam
memahami konsep dasar dan kesalahan dalam
memahami soal. Tipe kesalahan appropriate
error ialah pada saat siswa telah memahami
konsep dasar namun melakukan kesalahan pada
sebagian konsep. Tipe kesalahan missing
information ialah ketika siswa sudah mampu
memahami permasalahan dan konsep namun
tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari
permasalahan sehingga jawaban tidak lengkap.
Sementara, tipe kesalahan partial insight ialah
kesalahan yang dilakukan siswa karena kurang
teliti, sehingga mengalami sedikit kesalahan
yang disebabkan karena kesalahan perhitungan
atau karena kecerobohan (Wahyuni, Nurhadi.
2019).

Berdasarkan penjelasan diatas,
penelitian ini betujuan untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal

eksponen berdarkarsan teori Brodie, dengan

mendripsikan hasil jawaban siswa.

METODE
Metode yang digunakan  dalam

penelitian ini adalah  deskriptif dengan
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pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif

bertujuan untuk memahami kondisi atau
keadaan pada suatu konteks atau fenomena
dengan mengarahkan pada pendeskripsian
secara rinci dan mendalam mengenai potret
kondisi dalam suatu konteks yang alami,
tentang apa saja yang sebenarnya terjadi
menurut apa adanya di lapangan studi
(Nugrahani, Farida. 2014). Penelitian dilakukan
disalah satu sekolah menengah atas (SMA)
yang ada di Karawang, dengan subjek
penelitian adalah 6 orang siswa dari 30 siswa
dari kelas X IPA 3. Enam orang siswa tersebut
dipilih  berdasarkan hasil jawaban soal
diagnostic yang telah dikoreksi berdasarkan
kriteria kemampuan matematika baik, sedang,
dan rendah. Diantaranya yaitu, 2 orang siswa
berkemampuan baik (subjek 1 dan subjek 2),
dua orang berkemampuan matematika sedang
(subjek 3 dan subjek 4), dan dua orang
berkemampuan matematika rendah 2 orang
(subjek 5 dan subjek 6). Dalam penelitian yang
dilakukan, peneliti menggunakan tes diagnostic
dan wawancara dalam menggumpulkan data.
Tes diagnostic ini menggunakan soal yang
diadopsi dari penelitian Ristina Wahyuni (2018)
dan telah divalidasi oleh seorang dosen
Universitas Malang, seorang guru SMK Negeri

11 Malang, dan seorang guru SMK Negeri 4

Malang.
Tabel 1. Soal Tes Diagnostik
No. Soal

1. Sederhanakan dan ubahlah
persamaan ini dalam pangkat
positif.

(4x%y3)®
(2x~3)10

2. Tentukan nilai x yang memenuhi

persamaan ini.
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16—2x+4 3
2x+1 8
Selanjutnya, langkah-langkah yang

dilakukan dalam menganalisis jawaban siswa
adalah dengan (1) mendeskripsikan kesalahan,
(2) mengelompokan kesalahan yang dilakukan
siswa berdasarkan empat kesalahan yang
dikembangkan Brodie (2010). Empat kesalahan
tersebut yaitu basic error (kesalahan konsep
dasar serta tidak memahami soal), appropriate
error (kesalahan sebagian konsep tapi sudah
memahami konsep dasar), missing information
(jawaban kurang lengkap), dan partial insight
(sedikit kesalahan akibat kecebohan), (3)

Membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan,
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu
identifikasi kesalaha soal nomor 1 dan
identifikasi kesalahan soal nomor 2 serta

penyebabnya  kesalahan  tersebut dalam

mengerjakan tes diagnostic materi eksponen
yang diberikan.

Identifikasi kesalahan nomor 1
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Gambar 1. Hasil Jawaban S1 nomor 1

Pada gambar 1, subjek 1 (S1) tidak

mengalami kesulitan dalam menjawab soal

nomor 1 sehingga dapat menjawab soal dengan
benar beserta langkah-langkahnya.
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Gambar 2. Hasil Jawaban S2 nomor 1

Pada gambar 2 Subjek 2 (S2) juga tidak
mengalami kesulitan dalam menjawab soal
nomor 1 sehingga dapat menjawab soal dengan

benar beserta langkah-langkahnya

Pengaresaton = (4x*Y*)©
(e
Ay
DR
2 2 XO
aEm
= zxﬁo(jlg

Gambar 3. Hasil Jawaban S3 nomor 1

Pada gambar 3, Subjek 3 (S3) sudah
mampu mengubah pangkat negative pada
pembagian (a_im =a™, a # 0), S3 juga mampu
mengalikan pangkat yang diluar kurung dengan
pangkat dari variable yang didalam kurung,
namun tidak mengalikan pangkat yang diluar
kurung dengan pangkat dari koefisien yaitu 4
dan 2. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek 3 (S3), diketahui bahwa subjek 3 (S3)
lupa mengalikannya. Maka S3 mengalami
kesalahan partial insight yang diakibatkan oleh

kecerobohan siswa.

Gambar 4. Hasil Jawaban S4 nomor 1
Pada gambar 4, Subjek 4 (S4) sudah

memahami konsep dasar eksponen, yaitu pada
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sifat [(@™)™ = a™"] dengan baik dan benar,
. . . 1
namun siswa tidak memahami sifat (a-_m:

a™,a # 0), hal ini terlihat pada jawaban siwa

(22)5x10y15

10,.—20
210,—30 27

. menjadi y15. Berdasarkan

wawancar dengan S4 diketahui bahwa
kesalahan tersebut karena siswa tidak tahu cara
menyelesaikannya. Kesalahan yang dilakukan

subjek 4 (S4) adalah appropriate error.
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Gambar 5. Hasil Jawaban S5 nomor 1

Pada gambar 5, Subjek 5 (S5) sudah
mampu memahami sebagian konsep dasar
eksponen, hal ini terlihat dari S5 mengalikan
pangkat diluar kurung hanya kepada pangkat
varibel x dan y, tapi tidak mengkalikan pangkat

diluar kurung dengan 4 dan 2 sehingga menjadi

4_x10 15 45x10y15
seharusnya

=T, ~T0y-30 dan subjek 5 juga
mengalami kesulitan dalam menyederhanakan-
nya karena tidak menguasai konsep sehingga
jawaban yang diperoleh salah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan subjek 5, diketahui
bahwa S5 memahami sebagian apa yang telah
dipelajari berdasarkan contoh soal yang telah
dibahas. Subjek S5 mengalami kesalahan

appropriate error.
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Gambar 6. Hasil Jawaban S6 nomor 1

Pada gambar 6, Subjek 6 (S6) sudah
memahami sifat eksponen berikut ini (# =
a™a+0) dan [(@™)"= a™].

Subjek 6 melakukan

Namun
kesalahan  dalam
menyelesaikan soal 1, langkah pertama S6
langsung menggabungkan penyebut dan
pembilang dengan mengubah pangkatnya, akan
tetapi S6 tidak memperhatikan bahwa harus
menyelesaikan terlebih dahulu pangkat diluar
kurung dikali kepangkat yang ada didalam
kurung. Subjek 6 mengalami kesalahan missing
information, hal ini karena siswa jarang
mengerjakan soal yang bervariasi, ketika

menemukan soal yang berbeda dari biasanya

siswa kurang kreatif dalam mengerjakannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian ini ditemukan bahwa kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
eksponen dengan analisis yang dilakukan oleh
Brodie (2010). Kesalahan yang paling banyak
dilakukan adalah appropriate error. Kesalahan
ini dilakukan oleh Subjek 4 dan Subjek 5.
Selanjutnya kesalahan partial insight dilakukan
oleh Subjek 3 dan kesalahan missing

information dilakukan oleh Subjek 6.

SARAN
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Dari hasil penelitian ini, maka peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut: 1) Guru
hhendaknya sering memberikan soal yang
bervariatif, 2) mengoreksi pekerjaan siswa,
apabila siswa mengalami kesalahan segera
ditangani agar tidak terulang lagi kesalahan
yang sama atau memberikan bantuan seminimal

mungkin seperti scaffolding.
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